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ABSTRAK 
WHO dalam model kesehatan dibuat sampai tahun 2020 merumuskan atau memperkirakan, 
gangguan psikis berupa depresi akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung, 
artinya stres atau depresi akan menjadi 10 besar penyakit yang menyebabkan kematian atau menurun 
drastisnya kualitas kesehatan masyarakat. Stres yang muncul di lingkungan pekerjaan ini disebut 
dengan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan stres 
kerja pada pedagang tradisional pasar daya kota makassar rahun 2013 serta hubungan stres kerja 
dengan umur, jenis kelamin, masa kerja, dan penghasilan. Jenis Penelitian ini adalah survey analitik 
dengan pendekatan cross sectional study terhadap 75pedagang tradisional pasar daya kota makassar 
sebagai sampel. Analisis data dengan menggunakan univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden dan bivariat dengan cross tabulasi dan diuji dengan uji Chi Square.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa hasilidentifikasi potensi stres kerja pada pedagang tradisionl Pasar Daya Kota 
Makassar Tahun 2013 tidak ada hubungan antara umur, jenis kelamin,  dan masa kerja dengan stres 
kerja pada pedagang tradisional pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013. Sedangkan penghasilan yang 
berhubungan dengan stress kerja pada pedagang tradisional Pasar Daya Kota Makassar dengan nilai p 
= 0.033. Dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti, stres yang dialami oleh pedagang 
tradisional pada pedagang tradisional yakni dalam kategori stres ringan dan stres berat yang diukur 
menggunakan kuesioner standart Survey  Diagnostic Stres. 
Kata Kunci  :stres kerja, sektor informal, pedagang tradisional 
 
ABSTRACT 
WHO in the health model was made until 2020 to formulate or predict, psychological disorders such 
as depression will be the number two killer disease after heart disease, meaning that stress or 
depression will be the top 10 diseases that cause death or drastically decrease the quality of public 
health. Stress that appear in the work environment is called with job stress.This study aims to 
determine the factors associated with work stress on the traditional market traders of the city of 
Makassar rahun 2013 and the relationship of job stress with age, gender, job tenure, and income.This 
is a type of survey research with cross sectional analytic studyof the 75 traditional market traders of 
the city of Makassar as a sample. Analysis of the data using univariate to describe the characteristics 
of respondents and bivariate cross tabulation and tested by Chi Square test.The results showed that 
the identification of the potential outcomes of job stress in the merchant market tradisionl daya 
Makassar in 2013 there was no relationship between age, gender, and years of service with job stress 
on the traditional market traders daya Makassar in 2013. Whereas income related to job stress on the 
traditional market traders daya Makassar with p = 0.033. From the research that has been collected 
by the researchers, the stress experienced by traditional traders in the traditional traders in the 
category of mild stress and severe stress was measured using the Stress Diagnostic Survey 
questionnaire. 
Keywords : Job stress, informal sector, traditional traders 
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PENDAHULUAN 
Stress bersal dari bahasa latin stingere., yang digunakan pada abad XVII untuk 
menggambarkan kesukaran, penderitan dan kemalangan. Stres adalah ketegangan atau 
tekanan emosional yang dialami seseorang yang edang dihadapi tuntutan yang sangat besar, 
hambatan-hambatan, dan adanya kesempatan yang sangat penting yang dapat mempengaruhi 
emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Tunjungsari,2011). 
Menurut hasil penelitian Cooper dalam munandar (2008) menunjukkan bahwa stres kerja 
banyak terjadi pada individu dengan latar belakang pekerjaan dibidang pelayanan, yaitu 
orang-orang yang bekerja pada bidang pelayanan yang berkaitan erat dengan orang banyak 
atau masyarakat. Setiap aspek dalam pekerjaan dapat menjadi pembangkit stres. Khususnya 
pada pekerja sektor informal yaituseperti pedagang tradisional bahwa diperoleh data pada 
empat puluh pedagang di Kabupaten Sragen, sebesar 60% memiliki potensi mengalami stres 
kerja. Secara umum, pasar merupakan tempat bertemunya penjual dengan pembeli.Pasar 
tradisional daya yang kini dikenal dengan sebutan “Pusat Niaga Daya”, berada di  wilayah 
suburban, terletak di KelurahanDaya, Kecamatan Biringkanaya, KotaMakassar. Dari 16 pasar 
tradisonal di kota makassar, penulis pengambil pasar daya sebagai sebagai lokasi penelitian 
karena berdasarkan data Perusahan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya bahwa pasar daya 
merupakan salah satu pasar tradisioal terlama yakni sejak tahun 1959, dan memiliki lokasi 
terluas dari ke-enam belas pasar tradisional di kota makassar. 
Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang 
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 
usaha berupa toko, kios, los, gerai atau lapak-lapak kecil dan tenda yang dimiliki atau dikelola 
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, 
modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar. 
Menurut Perpres tersebut, pasar tradisional boleh berlokasi pada setiap sistem jaringan 
jalan, termasuk sistem jaringan jalan lokal atau jalan lingkungan pada kawasan pelayanan 
bagian kota/kabupaten atau lokal atau lingkungan (perumahan) di dalam kota/kabupaten.Pada 
penelitian Suska (2010) diperoleh hubungan sigifikan antara beban kerja, umur, dan masa 
kerja dengan stres kerja, dan pada hasil penelitian Ismar dkk (2011) menunjukan bahwa faktor 
pekerjaan dalam sektor formal maupun informal yang berhubungan dengan stres kerja adalah 
masa kerja pada stressor beban kerja berlebih kuantitatif. 
Menurut hasil penelitian Cooper dikutip dalam munandar (2008) menunjukkan bahwa 
stres kerja banyak terjadi pada individu dengan latar belakang pekerjaan dibidang pelayanan, 
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yaitu orang-orang yang bekerja pada bidang pelayanan yang berkaitan erat dengan orang 
banyak atau masyarakat. Setiap aspek dalam pekerjaan dapat menjadi pembangkit stres. 
Khususnya pada pekerja sektor informal yaituseperti pedagang tradisional bahwa diperoleh 
data pada empat puluh pedagang di Kabupaten Sragen, sebesar 60% responden memiliki 
potensi mengalami stres kerja.  
Secara umum, pasar merupakan tempat bertemunya penjual dengan pembeli. 
Perkembangan pasar tradisional ini berdasar hasil yang merujuk pada berubahnya gejolak 
psikis pedagang sehingga berdampak pada stres yang mendasar. Dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas pada penjelasan di atas, ternyata stres merupakan salah satu 
aspek yang penting dan perlu dintisipasii. Kemampuan stres untuk bisa mendorong maupun 
menghambat pelaksanaan kerja banyak tergantung pada reaksi yang diberikan oleh pekerja 
dalam menghadapi stres (Samosir, 2008). Penelitian yang dilakukan  Ratna (2005) 
menyebutkan bahwa stres kerja dan produktivitas mempunyai korelasi yang negatif. Semakin 
tinggi stres kerja yang dialami pekerja, maka produktivitas tenaga kerja juga rendah. Menurut 
penelitian Sirait (2010), stres menurunkan daya tahan tubuh sehingga mengakibatkan individu 
mudah terserang penyakit., sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 
stres kerja pada pedagang tradisional di Pasar Daya dan faktor yang berhubungan dengan stres 
kerja pada tahun 2013. Hasil penelitian diatas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai stres kerja pada pedagang tradisional pasar daya kota makassar tahun 
2013. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada pedagang tradisional di Pasar Daya kota Makassar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada pedagang yang terpilih 
yang berlangsung selama satu pekan dari tanggal 22April – 29 April 2013. Sampel yang 
diperoleh sebanyak 75 orang yang diambil berdasarkan teknik Purposive Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang tradisional di Pasar Daya Kota 
Makassar Tahun 2012 sebanyak 338 orang pedagang tradisional dengan sampel yang di ambil 
yaitu dengan metode accidental sampling dimana sampel merupakan pedagang yang ditemui 
oleh peneliti di lokasi penelitian dengan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap 
objek yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, yakni data primer (wawancara langsung 
kepada responden dan observasi) dandata sekunder yang diperoleh dari Dinas PD Pasar 
Makassar Raya, Kantor Pengelola Pasar Niaga Daya.Data-data yang telah dikumpulkan 
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diolah dan dianalisis dengan sistem komputerisasi program SPSS melalui editing, coding, 
entry, cleaning serta analisis data dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 
Karakteristik umum responden antara lain kelompok umur responden, jenis kelamin 
responden, masa kerja, penghasilan, dan beban kerja responden. Pada tabel 1 berdasarkan 
kategori umur responden menunjukkan bahwa dari 75 responden data kelompok umur 
responden dengan frekuensi tertinggi terdapat pada kelompok umur muda (<50 tahun yaitu 
sebanyak 65 orang (86,7%) sedangkan dengan umur tua sebanyak 10 orang (13,3%). Pada 
umumnya responden merupakan pedagang tradisional dengan masa kerja >5 tahun yaitu 
sebanyak59 orang (78,7%). 
Analisis Univariat 
Variabel penelitianterdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independenyaitu umur, jenis kelamin, masa kerja, penghasilan, beban kerja. Adapun variabel 
dependen adalah stres kerja. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pedagang tradisional 
denganpersentase jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 38 orang yitu sebesar 50,7% 
yang hampir sama dengan laki-laki sebanyak 37 orangyaitu sebesar 49,3%. Pada tabel 3 
menunjukkan bahwa masa kerja ≥5 tahun dengan persentase masa kerja sebanyak 59 yaitu 
sebesar 78,7% dan dengan masa kerja < 5 tahun yaitu sebanyak 16 orang sebesar 21,3%.  
Analisis Bivariat 
Analisis korelasi bivariat Spearman Rank digunakan untuk mengetahui korelasi dua 
variabel yaitu maisng-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel 4 
berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan dengan stres kerja pada 
pedagang tradisional pasar daya memiliki hubungan yaitu menurut hasil analisis dilakukan 
secara statistik. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel penghasilan terhadap stres kerja 
sebesar 0,033 (ρ>0.05) maka H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
penghasilan dengan stres kerja. Pada tabel 6 nilai signifikan variabel jenis kelaminterhadap 
stres kerja sebesar 1,000 (ρ>0.05) maka H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan antara jenis kelamin dengan stres kerja pedagang tradisional kota Makassar. 
Hasil analisis bivariat umur dengan stres kerja menunjukkan bahwa nilai signifikan 
variabel umur terhadap stres kerja sebesar 1,000 (ρ>0.05) maka H0 diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan stres kerja pada pedagang 
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trdisional kota Makassar, dan nilai signifikan variabel masa kerja terhadap stres kerja sebesar 
0.585 (ρ>0.05) maka H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa juga tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan pedagang tradisional kota Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
Stres Kerja 
Caplan et al. dalam Anitawidanti (2010) yang menyatakan bahwa stres kerja mengacu 
pada semua karakteristik pekerjaan yang mungkin memberi ancaman kepada individu 
tersebut. Stres kerja merupakan kondisi dari hasil penghayatan subyektif individu yang dapat 
berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberi 
tekanan psikologis, fisiologis, dan sikap individu. 
Sulye (1992) dalam Waluyo (2009) mengemukakan bahwa „‟Work stress is an 
individual’s response to workrlated environmental stressor. Stress as the reaction of 
organism, which can be physiological, psychological, or behavioural raction’’. Berdasarka 
definisi ini bahwa stres kerja dapat diartikan sebagai sumber atau stressor kerja yang 
menyebabkan reaksi individu berupa reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku. 
Sebenarnya stres kerja tidak selalu membuahkan hasil yang buruk dalam kehidupan 
manusia. Stres dibedakan menjadi dua kategori yaitu Distress yang destruktif dan eutstress 
yang merupakan kekuatan positif. Stres diperlukan untuk menghasilkan prestasi serta 
produktifitas yang tinggi. Semakin tinggi dorongan untuk berprestasi, makin tinggi juga 
produktifitas dan efisiensinya. Demikian pula sebaliknya stres kerja dapat menimbulkan efek 
negatif. Stres dapat berkembang menjdi tenaga kerja sakit, baik fisik maupun mental sehingga 
tidak dapat bekerja lagi secara optimal (Munandar,2001) 
Stres kerja merupakan suatu respon adaptif yang dirasakan oleh pekerja yang berasal 
dari interaksi antara kondisi kerja dengan sifat-sifat pekerja yang dapat mengganggu fungsi 
mental, fisik, dan kimiawi di dalam tubuh jika tidak ditanggapi secara positif. Namun stres 
juga perlu ada sebagai api semangat pekerja dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dengan 
baik, benar, dan penuh kreatifitas (Anoraga, 2009). 
Menurut Potter & Perry (2005) Stres kerja pada penelitian ini yaitu merupakan suatu 
kondisi ketegangan pada responden yang timbul akibat interaksi dengan pekerjaan dalam 
lingkungan kerja, yang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri, dan respon dalam tubuh 
yag dialami dapat berupa respon psikologis dan respon fisiologis. 
Hasil uji statistik yang dilakukan pada pedagang trdisional pasar daya kota Makassar 
menunjukkan bahwa dari 75 responden yakni sebanyak 38 orang pedagang berjenis 
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perempuan mengalani stres berat yaitu sebesar 52,6%, sedangkan 37 orang pedagang 
tradisional berjenis kelamin laki-laki sebesar 54,1%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Purwindasari (2011) yang menunjukan bahwa faktor umur tidak berhubungam 
dengan stres kerja.Sama halnya dengan penelitian Prabowo (2009) juga diproleh hasil bahwa 
faktor umur tidak berhubungan dengan kejadian stres kerja. 
Stress kerja adalah respon tubuh yang sifatnya non spesifik terhadap setiap tuntutan beban 
atasnya, misalnya bagaiman respon tubuh seseorang manakal yag bersangkutan mengalami 
pekerjaan yang berlebihan. Bila ia sanggup mengatasinya artinya tidak ada gangguan fungsi 
organ tubuh, maka diakatan yang bersangkutan tidak mengalami stress. Tetapi sebaliknya bila 
ia ternyata mengaami gangguan pada satu atau lebih fungsi organ tubuh mengakibatkan 
seseorang tidak lagi dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka dia disebut stress (Selye, 
1950). 
 
Jenis kelamin 
Beberapa peneliti menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan penentu perbedaan 
pengaruh sumber stress terhadap emosi dan kelangsungan fisik serta tingkat kehadiran 
seseorang. Ada beberapa alasan mengapa sumber stress yang sama dapat mempengaruhi 
wanita dan laki-laki secara berbeda. Ini dapat kita lihat bahwa jenis kelamin memoderasi 
hubungan stress dan variabel yang mempengaruhinya seperti kesehatan dan kesejahteraan 
secara keseluruhan, depresiasi secara signifikan yang lebih besar pada wanita dibandingkan 
dengan pria, dan juga wanita dinyatakan lebih cepat menderita kelelahan, kecemasan,somatic 
symptomatic dan mild physiological disorder dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian 
laki-laki umumnya tidak menampakkan gejala-gejala tersebut dalam waktu dekat, sehingga 
mereka mungkin akan menderita penyakit yang lebih serius dalam jangka waktu yang lebih 
panjang (Sirait, 2010). 
Beberapa studi menemukan bahwa tingkat stres yang dialami wanita hampir tidak ada 
perbedaan dengan tingkat stres yang dialami oleh pria (Tunjungsari, 1989 dalam Collins, 
1993). Hal yang sama pada penelitian Tedy (2005) tidak terdapat hubungan tingkat kepuasan 
kerja, stres kerja terhadap jenis kelamin. Namun ini tidak sebanding dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna (2010) yang menemukakan bahwa ternyata wanita mengalami stres 
kerja lebih tinggi dibaning pria. 
Umur  
Usia berhubungan dengan toleransi seseorang terhadap stres dan jenis stressor yang paling 
menganggu. Pada usia dewasa biasanya lebih mampu mengontrol stres dibanding dengan usia 
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kanak-kanak dan usia lanjut. Dengan kata lain orang dewasa biasanya mempunyai toleransi 
terhdap stres yang lebih baik (Siswanto, 2007). 
Pekerja dengan usia lebih tua akan semakin mampu menunjukkan kematangan jiwa, 
dalam arti semakin bijaksana, semakin mampu berfikir rasional, semakin mampu 
mengendalikan emosi, semakin toleran terhadap pandangan dan perilaku yang berbeda dirinya 
dan semakin dapat menunjukkan intelektual dan psikologisnya (Gatot dan  Adisasmito, 2005). 
Dari hasil penelitian diperoleh pekerja yang berada  pada kelompok umur dengan 
kategori muda yaitu sebanyak 65 orang, sedangkan responden yang paling sedikit adalah 
responden yang umur dengan kategori tua yaitu sebanyak 10 orang. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa lebih banyak pekerja yang berumur muda (< 50 tahun) yang mengalami 
stress berat yaitu sebanyak 35 orang (53,8%) dibandingkan dengan responden yang berumur 
tua yaitu sebanyak 5 orang disi(53.8%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara umur dengan kejadian stres kerja pada pedagang  tradisional pasar daya Kota 
Makassar.Hal ini sejalan dengan penelitian Prabowo (2009) bahwa tidak adanya hubungan 
antara umur seseorang dengan stres kerja.   
Masa Kerja 
Masa kerja berhubungan erat dengan kemampuan fisik, semakin lama seseorang bekera, 
maka semakin menurun kemampuan fisiknya. Kemampuan fisik akan berangsur-angsur 
menurun akibat kelelahan dari pekerjaan dan dapaat diperberat bila dalam melakukan aktifitas 
fisik dapat melakukan variasi dalam bekerja. Secara tidak langsung, masa kerja akan 
menyebabkan kontraksi otot-otot penguat dan penyangga perut secara terus-menerus dalam 
waktu yang lama (Mayate, 2009). 
Pada keseluruhan keluhan yang dirasakan tenaga kerja dengan masa kerja kurang dari 1 
tahun paling banyak mengalami keluhan. Kemudian keluhan tersebut berkurang pada tenaga 
kerja setelah bekerja selama 1-5 tahun. Namun, keluhan akan meningkat pada tenaga kerja 
setelah bekerja pada masa kerja lebih dari 5 tahun (Tarwaka, 2004). 
Pada jenis pekerjaan apapun masa kerja sangat berhubungan dengan tingkat 
keterpaparan tenaga kerja terhadap lingkungan kerjanya (Ismar dkk, 2011). Hasil uji statistik 
bahwa masa kerja, diperoleh persentase masa kerja yang terbesar adalah masa kerja lama 
yaitu sebanyak 59 orang. Sedangkan yang mengalami stress berat adalah pedagang yang lama 
kerjanya < 5 tahun yaitu sebesar 62.5% jika dibandingkan dengan pedagang yang lama 
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kerjanya ≥ 5 tahun yaitu sebanyak 50.8%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara masa kerja dengan kejadian stres kerja pada pedagang pasr daya Kota 
Makassar. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul pada tahun (2006) 
tentang stres kerja pada pekerja pabrik penggilingan padi kec. Minasate‟ne Pangkep yang 
menunjukkan bahwa jumlah pekerja yang mengalami stres kerja lebih tinggi pada pekerja 
dengan masa kerja lama dibanding pekerja dengan masa kerja baru. 
 Menurut Munandar (2001) bahwamasa kerja baru maupun lama dapat menjadi pemicu 
terjadinya stress kerja dan diperberat dengan adanya beban kerja yang berat. Namun masa 
kerja yang mempengaruhi pekerja karena menimbulkan rutinitas dalam bekerja, sehingga 
pada akhirnya menimbulkan stress. Rutinitas kerja yang selalu monoton mnimbulkan 
kebosanan disertai dengan lingkungan kerja yang terbatas membuat pekerja menjadi jenuh. 
Masa kerja yang lama di lingkungan kerja tertentu menuntut penyesuaian diri dari 
individu itu sendiri di mana individu yang bekerja dalam satu lingkungan yang lama akan 
mengalami bosan dan akan mengalami stres tanpa ia sadari.  
Masa kerja adalah waktu pekerja bekerja dihitung saat bekerja sampai pada saat dilakukanya 
penelitian. Semakin lama seseorang bekerja maka kemungkinan ia menderita penyakit yang 
diakibatkan oleh pekerjarjaannya semakin besar pula, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dan tanpa ia sadari. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masa kerja akan 
mempengaruhi aktivitas kerja sebab semakin lama seseorang bekerja ditempat kerjanya, maka 
ia akan mengetahui banyak tentang situasi serta kondisi tempat bekerjanya tersebut dan 
semakin lama pula ia akan terpapar dengan hazard yang ada di tempat kerja. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Warnadhewi (2009) menunjukan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara masa keja dengan stres kerja. 
Penghasilan 
Krisis ekonomi nasional yang berkepanjangan di negara ini menyebabkan banyak 
penyakit dalam masyarakat kita, dan salah satu penyakit yang sangat berkaitan dengan hal ini 
adalah tekanan untuk mencukupi segala kebutuhan hidup, atau bisa dikatakan stres.Salah satu 
faktor munculnya stres akibat kerja yaitu rendahnya penghasikan atau upah yang diterima. 
Penghasilan yang memberikan rasa puas adalah penghasilan yang mampu mencukupi 
kebutuhan hidup sehingga menimbulkan rasa aman bagi pekerja (Wahyuningsih, 2010). 
Mereka tidak perlu mencari tambahan penghasilan diluar penghasilan pokok, karena 
penghargaan hasil kerja yaitu penghasilan atau upah telah mampu membiayai kebutuhan 
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hidup. Di samping itu, para pekerja  juga mengharapkan bahwa penghasilan yang diterima 
sesuai dengan hasil kerjanya. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 51 orang 
dengan penghasilan < 3 juta, sedangkan sisanya yaitu sebanyak 24 orang dengan dengan 
penghasilan > 3 juta. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang mengalami 
stres berat lebih banyak pada pedagang yang penghasilannya < 3 juta yaitu sebanyak 627% 
sedangkan yang ≥ 3 juta yaitu sebanyak 33.3%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara penghasilan dengan kejadian stres kerja pada pedagang pasar daya Kota 
Makassar. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa identifikasi potensi stres kerja pada pedagang 
tradisionl Pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
ada hubungan antara umur, jenis kelamin, masa kerja dengan stres kerja pada pedagang Pasar 
tradisional Daya Kota Makassar Tahun 2013 dan ada hubungan antara penghasilan dengan 
stres kerja pada pedagang tradisional Pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013. 
  
SARAN 
Sebaiknyaberistirahat yang cukup untuk keseimbangan dalam melakukan aktivitas kerja. 
Karena dengan beristirahat yang cukup serta menjaga pola hidup yang sehatdapat membantu 
menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat jasmani dan rohani, kemudian diharapkan penelitian 
selanjutnya lebih kepada sektor informal lain selain pedagang, sehingga lebih meningkatkan 
derajat kesehatan tidak hanya pekerja sektor formal saja serta untuk penelitian yang akan 
datang dengan topik yang sama adalah agar dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Tabulasi Distribusi Menurut Karakteristik Umum Responden 
Pedagang Trdisional Pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013 
Karakteristik Responden n= 146 % 
Kelompok Umur (tahun) 
< 50 tahun  
≥ 50 tahun 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Masa Kerja 
>5 tahun 
≤5 taun 
Penghsilan 
< 3juta 
≥ 3 juta 
 
 
65 
10 
75 
37 
38 
 
59 
16 
 
51 
24 
 
86,7% 
13,3% 
 
49,3% 
50,7% 
 
78,7% 
21,3% 
 
68,0% 
32,0% 
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
Tabel 2 Distribusi Variabel Independen Penelitian pedagang tradisional 
 di Pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013 
 
 Sumber: Data Primer, 2013 
Variabel Penelitian n=146 %  
Stres kerja    
Berat  38 52,6  
Ringan 37 54,1  
Umur    
Tua 10 13,3  
Muda 65 86,7  
Jenis kelamin    
Laki-laki 37 49,3  
Perempuan 38 50,7  
Masa kerja    
Lama  59 78,7  
Baru  16 21,3  
Penghasilan    
Tinggi 51 68,0  
Rendah  24 32,0  
 
